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Abstrak 

Perilaku self disclosure umumnya berkembang secara bertahap seiring terbentuknya 

kepercayaan, kedekatan interpersonal serta kejelasan identitas. Namun dalam konteks 

virtual, khususnya dalam interaksi komunitas dengan kondisi akun yang pseudonim, 

perilaku self disclosure tersebut tetap muncul secara signifikan. Penelitian ini bertujuan 

memahami bagaimana pengguna akun pseudonim memberi makna pada perilaku self 

disclosure yang dilakukan di dalam komunitas. Penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai alasan, proses 

dan makna personal dibalik perilaku pengungkapan diri di ruang digital, terutama dalam 

latar komunitas Discord. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi dan dianalisis melalui Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 

Temuan menunjukkan bahwa perilaku self disclosure dilakukan melalui serangkaian 

dinamika psikologis yang saling berkaitan dan membentuk lima konstruksi makna. 

Pengguna akun pseudonim memaknai self disclosure sebagai ruang negosiasi identitas, 

kebebasan berekspresi, pengelolaan batas privasi, keterhubungan sosial serta refleksi 

dan transformasi diri. Kesimpulan penelitian ini menggambarkan pemaknaan self 

disclosure sebagai serangkaian proses interpersonal dan intrapersonal yang kompleks 

dan berlangsung secara dinamis melalui serangkaian interaksi sosial komunitas. 

Pengelola komunitas daring dapat menyediakan ruang interaksi yang aman, suportif, dan 

memiliki aturan privasi yang jelas sehingga anggota dapat melakukan self disclosure 

secara lebih nyaman dan bertanggung jawab. 

 
Kata Kunci: Aplikasi Discord, Perilaku self disclosure, Akun pseudonim, Makna personal 

 

Abstract 

Self-disclosure behavior generally develops gradually as trust, interpersonal closeness 

and identity clarity are established. However, in a virtual context, particularly in 

community interactions with pseudonymous accounts, self-disclosure behavior remains 

significant. This study aims to understand how pseudonymous account users interpret 

self-disclosure behavior within the community. This research is important because it 

provides a broader and more in-depth picture of the reasons, processes, and personal 

meanings behind self-disclosure behavior in digital spaces, particularly within the 

Discord community setting. The study used a qualitative approach with 

phenomenological methods and was analyzed through Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA). The findings indicate that self-disclosure behavior occurs through a 

series of interrelated psychological dynamics that form five meaning constructs. 

Pseudonymous account users interpret self-disclosure as a space for identity 

negotiation, freedom of expression, privacy boundary management, social 

connectedness, and self-reflection and transformation. The study's conclusions illustrate 

the meaning of self-disclosure as a series of complex interpersonal and intrapersonal 

processes that occur dynamically through a series of community social interactions. 

Online community managers can provide a safe, supportive interaction space with clear 

privacy rules so that members can engage in self-disclosure more comfortably and 

responsibly. 
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1. PENDAHULUAN 

 Perkembangan media sosial tidak hanya mengubah cara individu berkomunikasi, tetapi juga 

memungkinkan terbentuknya berbagai komunitas daring yang menjadi ruang bagi individu untuk 

berinteraksi serta membangun hubungan sosial. Hal ini dapat tercermin melalui berkembangnya 

aplikasi berbasis media online yang mewadahi interaksi sosial tersebut. Salah satunya yaitu 

Discord, sebuah aplikasi komunikasi yang memuat fitur teks, suara, dan video yang berjalan 

secara langsung (Afdal et al., 2022). Sebagai media sosial, Discord mampu memfasilitasi proses 

komunikasi melalui sistem server yang memuat beberapa channel. Fitur ini membuat Discord 

menjadi tempat yang memudahkan terbentuknya komunitas daring yang aktif dan interaktif. 

Dalam proses terbentuknya hubungan sosial, self disclosure dipandang sebagai salah satu 

bentuk komunikasi interpersonal yang berperan penting. Melalui keterbukaan diri, individu 

berbagi pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi sehingga memungkinkan hubungan 

berkembang dari interaksi yang bersifat superfisial menuju hubungan yang lebih dekat dan intim 

(Low et al., 2022; Willems et al., 2020). Oleh karena itu, self disclosure dipandang sebagai salah 

satu mekanisme yang mendukung perkembangan hubungan interpersonal, termasuk dalam 

konteks interaksi digital. Fenomena tersebut ditemukan pada komunitas “Motion Ime”, yaitu 

komunitas daring yang terbentuk melalui platform Discord. Komunitas ini memiliki aktivitas 

interaksi sosial yang tinggi. Berdasarkan survei awal, anggota komunitas secara aktif terlibat 

dalam berbagai bentuk komunikasi interpersonal seperti berdiskusi mengenai topik tertentu, 

berbagi pengalaman pribadi, mengungkapkan kesan atau pendapat, memberikan support serta 

mengirim stiker sebagai ekspresi humor. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial 

antaranggota berkembang secara aktif di dalam komunitas. 

Namun, terdapat karakteristik yang menarik dari komunitas ini. Sejumlah anggotanya 

menggunakan akun pseudonim, yaitu akun dengan karakteristik nama samaran, foto avatar bukan 

diri sendiri, atau profil yang tidak menyertakan informasi pribadi (Cahyani & Syaikhah, 2023). 

Menurut Donath (1999), akun pseudonim menggunakan identitas samaran yang bersifat 

konsisten. Meskipun identitas asli pengguna tidak diketahui, identitas samaran tersebut tetap 

dapat dikenali oleh pengguna lain sehingga memungkinkan terbentuknya reputasi, kepercayaan, 

dan hubungan sosial dalam komunitas daring. Fenomena seperti ini kerap terjadi di ruang daring. 

Hal ini didukung oleh Suherman et al. (2021) dalam penelitiannya yang menemukan adanya akun 

palsu di Instagram, yang sering disebut sebagai "fake account". Platform media sosial lain seperti 

X juga mendukung munculnya fenomena pseudonimitas ini (Cahyani & Syaikhah, 2023). 
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Penelitian lain menyebut bahwa identitas pseudonim kerap digunakan secara aktif pada anggota 

komunitas, misalnya pada komunitas penggemar K-Pop (Hafifah & Nurrahmi, 2024). 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di server “Motion Ime”, sejumlah anggota 

menggunakan nama yang telah dimodifikasi, misalnya dengan menambahkan simbol, angka, atau 

bentuk penulisan kreatif lainnya. Avatar yang digunakan pun umumnya berupa ilustrasi, karakter 

anime, atau gambar lain yang tidak merepresentasikan identitas asli pengguna. Temuan tersebut 

dilengkapi dengan hasil survei awal yang menunjukkan alasan penggunaan akun pseudonim 

didominasi oleh kebutuhan menjaga privasi, memperoleh kenyamanan dalam berinteraksi, serta 

mengelola batas antara identitas pribadi dan aktivitas dalam komunitas daring. Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan akun pseudonim tidak hanya berfungsi sebagai 

identitas alternatif, tetapi juga berkaitan dengan kebutuhan akan rasa aman, kenyamanan, dan 

pengelolaan batas informasi pribadi dalam interaksi daring. Meskipun menggunakan akun 

pseudonim, sejumlah anggota komunitas tetap aktif melakukan self disclosure, seperti 

menceritakan pengalaman hidup, hingga persoalan yang bersifat personal. Berdasarkan hasil 

survei, perilaku self disclosure dalam komunitas didorong oleh kombinasi antara kebutuhan akan 

dukungan emosional, pencarian solusi dan bantuan, rasa percaya terhadap anggota komunitas, 

serta keinginan untuk berbagi pengalaman yang bermanfaat. Kedalaman informasi personal yang 

dibagikan oleh para pengguna akun pseudonim juga cukup beragam. 

Secara teoritis, self disclosure dianggap sebagai proses yang berlangsung melalui 

perkembangan interaksi interpersonal, yang ditandai oleh peningkatan rasa percaya, keamanan 

psikologis dan penukaran informasi yang semakin dalam (Carpenter & Greene (2016); Aulia & 

Dwatra (2025); Tajmirriyahi & Ickes (2020)). Namun, konseptualisasi tersebut pada umumnya 

dikembangkan berdasarkan konteks hubungan interpersonal dan belum secara spesifik 

menjelaskan bagaimana self disclosure berlangsung dalam interaksi daring yang ditandai oleh 

penggunaan identitas pseudonim. Dengan demikian, teori self disclosure telah memberikan 

penjelasan mengenai proses berkembangnya keterbukaan diri dalam hubungan interpersonal, 

namun belum banyak menjelaskan bagaimana individu memaknai keterbukaan diri ketika 

identitas personal sengaja dipisahkan dari identitas yang ditampilkan dalam interaksi daring. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengguna akun pseudonim tetap dapat melakukan self 

disclosure ketika terdapat rasa percaya terhadap pengguna lain maupun komunitas tempat mereka 

berinteraksi. Interpersonal trust diketahui berkontribusi terhadap tingkat self disclosure pada 

pengguna akun pseudonim (Adilla & Merida, 2025), sementara kepercayaan terhadap lingkungan 

sosial daring dan komunitas juga berperan dalam meningkatkan kecenderungan individu untuk 

membagikan informasi personal (Zlatolas et al., 2019). 
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Penelitian sebelumnya telah meneliti banyak mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi self 

disclosure di media sosial atau hubungan antar variabel. Seperti pada penelitian Asari & 

Mukhoyyaroh (2024) yang menyoroti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat self 

disclosure pengguna, yaitu kesepian dan anonimitas. Penelitian lain juga membahas faktor sosial 

layaknya respons komunitas dan interaksi pengguna terhadap kecenderungan individu untuk 

melakukan self disclosure (Haq et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga pemahaman mengenai pemaknaan pengalaman 

self disclosure dalam konteks pseudonim masih terbatas, terutama pada latar komunitas Discord. 

Sebagian besar penelitian meneliti fenomena tersebut dalam konteks media sosial lain seperti X 

dan Instagram. Misalnya, studi yang berfokus pada self disclosure pengguna akun pseudonim 

Instagram (Suherman et al., 2021) atau penggunaan multiple account Instagram yang membuat 

pengguna cenderung merasa lebih bebas berekspresi (Tandres & Winduwati, 2024). Penelitian 

yang berfokus pada latar Discord masih relatif jarang.  

Kekosongan penelitian tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji self 

disclosure dalam konteks akun pseudonim. Pada akun pseudonim, identitas asli sengaja 

disembunyikan dan tidak diketahui secara jelas oleh orang lain. Penyembunyian identitas 

membuat individu memiliki keleluasaan yang lebih besar untuk menentukan, mempertimbangkan 

serta mengelola informasi yang diungkapkan. Di sisi lain, karena identitas asli tidak menjadi titik 

awal dalam keterbukaan diri, maka proses untuk membangun kepercayaan, kedekatan, dan 

representasi diri berpotensi menjadi lebih kompleks atau menunjukkan kondisi yang berbeda 

dibandingkan pada situasi yang menunjukkan identitas asli. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk dapat menggali dan memahami bagaimana individu memaknai aktivitas 

self disclosure yang dilakukan dalam situasi tersebut.  

 

2. METODE 

Desain riset yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif fenomenologi. 

Pendekatan fenomenologi adalah suatu cara berpikir melalui sudut pandang pengalaman dan 

kesadaran seseorang (Wita et al., 2022). Metode fenomenologi berupaya mengambil makna dari 

sebuah fenomena sehingga fenomena tersebut mampu dipelajari dan dipahami secara ilmiah 

(Mahmudin, 2021). Dengan kata lain, riset fenomenologi berfokus pada esensi dan makna dari 

sebuah pengalaman, serta mampu merekonstruksi sebuah pandangan yang bersifat subjektif 

menjadi objektif melalui tahapan riset yang terstruktur. 

Partisipan dalam penelitian ini merupakan anggota komunitas Discord “Motion Ime”, 

menggunakan akun pseudonim, berusia 18-30 tahun, memiliki pengalaman berinteraksi dan pernah 
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melakukan pengungkapan diri di komunitas.   

Tabel 1. 1 Karakteristik partisipan 

Inisial Usia Lama 

bergabung 

komunitas 

Keaktifan 

interaksi 

Jenis akun yang 

digunakan 

Pernah 

self 

disclosure 

RA ± 27 tahun ± 5 tahun Sangat aktif  Pseudonim Ya 

MK ± 19 tahun ± 2 tahun Cukup aktif Pseudonim Ya 

AD ± 20 tahun ± 7 tahun Cukup aktif Pseudonim Ya 

NJ ± 19 tahun ± 6 tahun Sesekali  Pseudonim Ya 

AF ± 23 tahun ± 5 tahun Cukup aktif Pseudonim Ya 

 

Sumber data dalam penelitian ini didapatkan melalui data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari deskripsi reflektif yang subjektif dari partisipan terkait dengan pengalaman mereka 

dalam melakukan pengungkapan diri di dalam komunitas. Data sekunder diperoleh dari riwayat 

percakapan partisipan dengan anggota komunitas di dalam channel Discord, serta dokumentasi 

profil partisipan. Data sekunder digunakan sebagai triangulasi data untuk memperkuat kredibilitas 

dalam hasil penelitian. Jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 5 partisipan. 

Partisipan didapatkan melalui penyebaran survei data awal dan observasi. Perekrutan partisipan 

dilakukan melalui penyebaran preliminary survey untuk melakukan screening awal dalam 

menjaring calon partisipan dan mendapatkan gambaran awal mengenai fenomena keterbukaan diri 

pengguna akun pseudonim di dalam komunitas. 

Metode pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Tipe 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang bersifat 

fleksibel, dimana selain mengajukan pertanyaan berdasarkan pedoman yang sudah ada, peneliti 

juga memberikan pertanyaan tambahan sesuai dengan jawaban responden sehingga mampu 

memperdalam temuan dan data (Creswell & Creswell, 2018). Lalu tipe observasi yang digunakan 

adalah observasi non-partisipatif, yaitu proses pengamatan tanpa melibatkan secara langsung peran 

peneliti di dalamnya, sehingga hasil pengamatan dapat menjadi lebih objektif (Waluyo et al., 2022). 

Observasi dilakukan pada riwayat chat pengguna akun di dalam forum yang menunjukkan perilaku 

self disclosure. Peneliti mengumpulkan dokumentasi riwayat percakapan yang menunjukkan 

perilaku self disclosure yang tampak dalam interaksi Discord. Bukti percakapan tersebut digunakan 

untuk dapat memahami konteks pengalaman informan secara utuh. 

Analisis data yang digunakan adalah Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Teknik 

analisis ini relevan untuk menginterpretasikan pengalaman keterbukaan diri pengguna akun 
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pseudonim di dalam komunitas. Sesuai dengan karakteristik IPA, hasil dari penelitian ini akan 

berupa uraian pengalaman keterbukaan diri masing-masing partisipan. Analisis IPA yang dilakukan 

peneliti melalui tahapan berdasarkan Smith et al. (dalam Kock et al., 2023) : 1) Membaca dan 

mendalami secara mendalam transkrip wawancara untuk memperoleh gambaran utuh pengalaman 

partisipan, 2) Memberikan catatan awal yang meliputi aspek deskriptif, linguistik dan konseptual 

pada kutipan wawancara yang relevan dan menarik, 3) Menyusun tema-tema emergen, 4) 

Mengelompokkan tema-tema emergen yang saling berkaitan kedalam tema yang lebih abstrak, 5) 

Mengulangi proses analisis pada setiap partisipan secara idiografis, dan 6) Mengidentifikasi pola 

konvergensi dan divergensi antar partisipan. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan 

software ATLAS.ti versi 9 untuk windows. 

Dalam penelitian ini, kredibilitas dibuktikan melalui dua metode yaitu triangulasi data dan 

member-checking. Triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan wawancara mendalam, 

observasi riwayat obrolan digital, serta dokumentasi riwayat percakapan. Member-checking 

dilakukan dengan mengkonfirmasi hasil dan kesimpulan penelitian kepada informan. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa data yang diproses telah mewakili pengalaman dan makna yang 

dialami setiap partisipan. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis mengidentifikasi tema-tema superordinate yang merefleksikan dinamika 

psikologis pada alur pengalaman para informan yang muncul dalam pola yang serupa. 

Visualisasi berikut ini akan menyajikan penataan seluruh tema superordinate yang muncul dari 

penggabungan keseluruhan pengalaman khas para informan yang memiliki makna sama yang 

menggambarkan alur pembentuk makna self disclosure pada penelitian ini. 
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Gambar 1. 1 Dinamika Psikologis Pembentuk Makna Self Disclosure 

3.1. Pembentukan Identitas 

Tema pembentukan identitas menggambarkan bagaimana individu secara aktif mengelola 

keterkaitan antara identitas daring dan identitas asli dalam penggunaan akun pseudonim. Proses 

ini mencakup upaya menentukan sejauh mana identitas virtual merepresentasikan diri yang 

sebenarnya, membatasi pengungkapan identitas asli untuk mengontrol pengenalan sosial dan 

memisahkan konteks daring-luring, serta membangun persona tertentu sesuai kebutuhan personal 

maupun sosial. 

“saya lebih suka ini sih kaya orang-orang tuh bisa mengenal diri saya tanpa harus mengetahui diri 

saya gitu loh.….. saya pengen bener-bener ada komunikasi yang apa adanya sesama akun anonim 

gitu….” 4:77 ¶ 5 in I1-RA 

“kenapa saya enggak pakai identitas asli, karena pertama ee saya pernah ngalamin insiden dimana 

saya pernah di doxing sama orang gitu. …...” 8:11 ¶ 6 in I2-MKG 

“….. kaya orang punya Instagram punya nama panggungnya sendiri gitu ya seperti at official apa tapi 

dia gak pakai nama aslinya dia bisa dibilang aku terapin itu di Discord sebagai personal branding.” 

13:11 ¶ 8 in I4-AF 

 

Pada saat yang sama, individu menunjukkan upaya mengelola kesan di dalam identitas yang 

digunakan. Bagi sebagian informan, penggunaan akun pseudonim diarahkan untuk membangun 

identitas tertentu atau memperoleh penilaian sosial yang spesifik dari pengguna lain. Sebaliknya, 

sebagian lainnya cenderung membiarkan persepsi orang lain terbentuk secara alami melalui 

interaksi yang berlangsung dalam komunitas.  

“sebetulnya gak pernah sih. saya gak pernah mikir saya pengen dilihat orang itu kayak gimana….saya 

mau dilihatin orang saya mau gimana entah saya itu orangnya jahat, entah orangnya baik, entah 

orangnya kayak orang gila gak apa-apa” 8:46 ¶ 40 in I2-MKG 

“Mungkin kayanya ga ada ya. Ga pernah kepikiran buat dilihat, misalnya saya pengen dilihat apa, 

kayanya ga ada deh.” 2:22 ¶ 43 in I3-NJ 

 

3.2. Pengelolaan Kebebasan Ekspresi 

Tema pengelolaan kebebasan ekspresi menggambarkan bagaimana individu memanfaatkan 

pseudonimitas sebagai ruang untuk mengekspresikan diri secara lebih bebas dalam interaksi 

komunitas daring. Keterbatasan informasi mengenai identitas personal dan latar belakang 

anggota komunitas mengurangi tekanan sosial serta kekhawatiran terhadap penilaian orang lain, 

sehingga individu merasa lebih nyaman, berani, dan luwes dalam berkomunikasi.  

“….saya lebih bisa berbaur dengan member-member lain dari berbagai kalangan….. Tetapi kalau diri 

saya yang di asli, saya sangat apa namanya….pasti ada strata  sosial sih di diri saya sih.” 4:64 ¶ 6 in 

I1-RA 

“kalau misalnya yang di virtual ini saya dominannya itu lebih kayak lebih gaul gitu, ….. kalau 

misalnya udah masuk komunitas itu kayak surga lah bagi saya”  8:45 ¶ 38 in I2-MKG 

“Kalo di server itu ya ga kenal malu gitu kak, mau bilang apa kaya terbuka aja gitu….” 2:76 ¶ 14 in 

I3-NJ 

https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/b08a53d3-455b-4c31-b32e-a170258b2645/quotations/67568212-55ea-46ab-8482-3944c7522f74
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/069486bc-3a72-4ad9-a9a1-746452ea6794/quotations/998954e3-0a3b-41d0-b73d-c0ee5e1fd759
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/b66765a6-bd5c-487f-ba5d-f1e9d89ad000/quotations/d9952ca3-e183-494d-80a8-310e0f0201fe
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/069486bc-3a72-4ad9-a9a1-746452ea6794/quotations/5a12c771-120f-408e-b435-dbbe8edc27a5
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/b08a53d3-455b-4c31-b32e-a170258b2645/quotations/446de995-e252-4782-831a-affbcee78df4
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/b08a53d3-455b-4c31-b32e-a170258b2645/quotations/446de995-e252-4782-831a-affbcee78df4
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/069486bc-3a72-4ad9-a9a1-746452ea6794/quotations/aa63ad6c-ac37-42c1-8cbb-b5ef24e0d060
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/d485be59-f8c3-431d-90cc-db6602d66c27/quotations/8fc907d2-d9c2-4e0f-b063-cb40597c837e
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/d485be59-f8c3-431d-90cc-db6602d66c27/quotations/8fc907d2-d9c2-4e0f-b063-cb40597c837e


8  

 

Namun, kebebasan yang muncul tidak selalu dimaknai sebagai kesempatan untuk menjadi 

pribadi yang sepenuhnya berbeda. Sebagian individu memang merasakan adanya ruang untuk 

menampilkan sisi diri yang lebih ekspresif, tetapi sebagian lainnya tetap mempertahankan 

karakter asli yang telah dimiliki sebelumnya.  

“kan jadi gimana bilangnya kalau misalnya udah main itu kan saya kayak gak ingat orang gitu, 

langsung jadi gen z …. langsung kenalan langsung ketawa ketawa masuk voice ngomong kasar kesana 

sini gitu lah pokoknya” 8:102 ¶ 37 in I2-MKG 

“Aku bakal jadi diriku sendiri yang gimana kalau ngobrol di suatu komunitas ya lepas, saling sharing, 

bantu, saling tanya-jawab pertanyaan, ya sebagaimananya forum aja” 13:96 ¶ 33 in I4-AF 

“Alasan sama, tetap disamakan perilakunya karena juga digunakan untuk bersosialisasi….” 15:1 ¶ 1 

in I5-AD (Transkrip) 

 

3.3.Pengelolaan Batas Privasi 

Tema pengelolaan batas privasi menggambarkan proses individu dalam menentukan dan 

mengelola batas keterbukaan informasi personal di komunitas daring. Dalam proses tersebut, 

individu mempertimbangkan berbagai faktor, seperti norma komunitas, tingkat kepercayaan, 

kedekatan relasi, serta kebutuhan emosional yang melatarbelakangi pengungkapan informasi.  

“Batasan saya cukup simple, server komunitas Motion Ime itu terdapat peraturan ya kan….Nah, 

batasan saya adalah berdasarkan dari pertanyaan member-member atau pertanyaan komunitas…..” 

4:11 ¶ 22 in I1-RA 

“…..ee saya gak pernah mengungkit tentang masalah hidup saya atau tentang masalah finansial 

keluarga itu saya gak pernah. ….. Saya gabung disana cuma sekedar ngomong-ngomong biasa lah 

tergantung topik yang mereka bawa gitu.”  8:22 ¶ 14 in I2-MKG 

“Batasan yang cukup spesifik contoh tempat tinggal atau muka pribadi. Kondisi lebih jelas” 16:21 ¶ 

29 in I5-AD (Field Notes) 

 

Keterbukaan tidak dilakukan secara mutlak, melainkan melalui proses seleksi terhadap informasi 

yang akan dibagikan, termasuk penggunaan berbagai strategi untuk melindungi aspek-aspek 

yang dianggap sensitif.  

“Akan selalu saya pilah.” 4:42 ¶ 23 in I1-RA 

“Kecuali mereka itu orang yang dapat saya percayai atau memang dah kenal lama yang ee membuat 

saya yakin sama mereka bisa jaga kerahasiaan itu.” 8:64 ¶ 6 in I2-MKG 

“Itu mungkin diurungkan untuk melanjutkan alur chatnya, gitu. Ya, mungkin disamar-samarkan gitu 

lah. Nggak dijelaskan langsung, gitu.” 15:6 ¶ 7 in I5-AD (Transkrip) 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa pseudonimitas tidak menghilangkan kebutuhan akan privasi, 

tetapi justru mendorong individu untuk secara aktif menegosiasikan batas antara informasi yang 

dapat diungkapkan dan informasi yang perlu dipertahankan sebagai wilayah personal. 

3.4. Pengalaman Self Disclosure 

Melalui hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa pengalaman keterbukaan diri yang 

dialami oleh seluruh informan memiliki dua kecenderungan sifat dan tujuan. Peneliti membagi 
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https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/b66765a6-bd5c-487f-ba5d-f1e9d89ad000/quotations/e448cd49-4974-4ab1-b32f-20b64f2b216e
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/70a4384f-2b16-4bd5-beca-8564c5c97228/quotations/eff21162-56a5-41c7-a5c0-382118674568
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/70a4384f-2b16-4bd5-beca-8564c5c97228/quotations/eff21162-56a5-41c7-a5c0-382118674568
https://go.atlasti.com/8d3bc3a5-e5ca-4d96-a52c-8897fd31bf39/documents/b08a53d3-455b-4c31-b32e-a170258b2645/quotations/64e9cfdb-30eb-4dfd-b43b-b15050e7c0d8
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dua kecenderungan tersebut ke dalam klasifikasi pengungkapan yang bersifat prososial dan 

pengungkapan yang bersifat personal. Seluruh informan menunjukkan adanya konteks self 

disclosure yang bersifat prososial yang direfleksikan melalui proses wawancara.  

“Kaya bilang gini dalam hati saya, saya kayanya harus cerita deh kalo soal pengalaman saya karena 

saya pernah nilai TKA nya rendah dan ditolak di SMA yang sebenarnya saya mau....Nah itu jadi 

langsung, detik itu juga aku langsung ngetik panjang di server.” 2:52 ¶ 30 in I3-NJ 

“….karena kan ya kita saling sharing gitu ya karena dulu sesuai apa yang aku alamin juga karena 

susah terus karena dibantu juga sama member-member sini, veteran-veteran disini yang udah lebih 

jago sekarang gantian aku yang juga nuangin itu semua ke member-member yang membutuhkan gitu” 

13:29 ¶ 14 in I4-AF 

 

Sedangkan, dalam konteks self disclosure yang bersifat personal, peneliti lebih banyak 

menemukan melalui proses observasi pada riwayat percakapan. Namun, pada sebagian informan 

merefleksikan pengalaman tersebut melalui proses wawancara. 

“ini agak aneh, tapi saya sering bagiin resep nasi goreng karena setiap saya masak nasi goreng dan 

rasanya enak jadi pengen ngebagiin aja gitu. Jadi kan saya suka masak nasi goreng, nyoba nyoba 

resep lah, nah kalau itu enak saya langsung info ke server, siapa tau ada yang nyoba trus enak 

beneran”. 2:20 ¶ 39 in I3-NJ 

“pernahnya itu ada di forum curhat. jadi di forum curhat itu aku pernah sharing ya pengalaman 

pribadi ya kayak tentang lingkunganku di rumah, keluarga ku terus, apa namanya tentang 

pekerjaanku terus juga masalah cintaan juga pernah.” 13:30 ¶ 15 in I4-AF 

“jadi intinya itu ya namanya juga hiruk pikuk anak muda ya tentang percintaan kamu tau lah kayak 

tentang diselingkuhin dijahatin” 13:32 ¶ 16 in I4-AF 

 

3.5. Konsekuensi Psikososial 

Tema konsekuensi psikososial menggambarkan berbagai dampak interpersonal, sosial, dan 

psikologis yang muncul setelah individu melakukan self-disclosure di komunitas. Keterbukaan 

diri tidak hanya memperkuat kedekatan dan kualitas relasi dengan anggota komunitas, tetapi juga 

menghasilkan pengakuan sosial yang menempatkan individu sebagai sumber rujukan atau 

pemberi bantuan bagi anggota lain.  

“Ya saya sering dianggap seperti abangnya mereka, gurunya mereka. Jadi sebagai panutannya juga.” 

4:32 ¶ 29 in I1-RA 

“Jadi mereka tuh sering ngelempar pertanyaan atau nge-tag aku, semisal ada topik yang 

bersangkutan, tanya aja nih Bang Trinity, dia tahu ini-ininya rekomendasinya, caranya gimana, atau 

ada suatu kendala teknis,…...” 13:74 ¶ 31 in I4-AF 

“Sering digambarkan sebagai orang yang bantuin, asik, nyaman diajak ngomong.” 16:28 ¶ 33 in I5-

AD (Field Notes) 

 

Selain itu, memberikan manfaat psikologis berupa perasaan lega, berkurangnya beban 

emosional, serta munculnya perasaan dihargai dan diperhatikan. Bagi sebagian individu, 

kemampuan untuk membantu orang lain melalui pengalaman yang dibagikan juga menghadirkan 

kepuasan emosional, kebanggaan, dan rasa bahwa dirinya dapat memberikan manfaat bagi orang 

lain. 

“rasa yang saya miliki sih tidak ada ya. Tapi saya berharap apa yang saya ceritakan, pengalaman 
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saya bisa menjadi sudut pandang yang baru buat mereka gitu. Jadi tidak ada rasa senang atau 

apapun itu, tapi ya semoga yang saya bagikan itu bisa bermanfaat aja.” 4:7 ¶ 14 in I1-RA 

“oh ya mesti lega banget sih Windy bener-bener kamu tuh kasarnya aku kayak mungkin dapet temen 

deket gratis atau psikolog gratis”  13:34 ¶ 17 in I4-AF 

“Lebih tenang dan kek rileks gitulah kira-kira, sedikit lebih ringan” 15:22 ¶ 23 in I5-AD (Transkrip) 

 

3.6. Refleksi Interpersonal 

Tema refleksi interpersonal menggambarkan proses pemaknaan dan evaluasi diri yang 

berkembang melalui pengalaman melakukan self-disclosure dan berinteraksi di komunitas. 

Individu merefleksikan bahwa berbagi pengalaman memiliki nilai sosial karena dapat menjadi 

sumber pembelajaran bagi orang lain yang memiliki pengalaman hidup berbeda.  

“Menurut saya, penting ya, karena saya berfikir dan saya sadar bahwa semua orang itu tidak, 

meskipun diciptakan sama, tapi semua orang tu tidak punya kesempatan yang sama. Dan kebanyakan 

orang-orang yang sudah merasa menengah ke atas atau diatas tu mereka jarang menceritakan 

tentang pengalaman mereka gitu….” 4:29 ¶ 52 in I1-RA 

“….saya ga mau mereka nganggep remeh TKA dan mau mereka belajar dari pengalaman saya…. jadi 

apa yang ada dipikiran saya adalah saya ingin mereka belajar dari pengalaman hidup saya….” 2:90 

¶ 73 in I3-NJ 
 

Pada saat yang sama, interaksi yang terjadi mendorong munculnya refleksi terhadap diri sendiri, 

seperti meningkatnya rasa syukur, kesadaran untuk menghargai orang lain, evaluasi terhadap 

cara berkomunikasi, serta kesadaran untuk memperbaiki perilaku yang dianggap kurang adaptif.  

“saya lebih banyak mungkin bisa lebih bersyukur dan apa ya namanya, bersyukur dan mungkin 

menghargai lah. Menghargai orang lain, terlepas dia dari mana mana atau apa gitu.”  4:33 ¶ 32 in 

I1-RA 

“Karena mungkin, aduh kayanya, saya terlalu kasar atau bagaimana, nah itu nyeselnya, yang buat 

nyesel kak….Terus inget, di otak saya umurmu itu udah bukan anak-anak, ga lucu tuh kaya begitu,” 

2:54 ¶ 49 in I3-NJ 

 

Selain itu, individu juga merefleksikan peran ruang virtual dalam kehidupan mereka, termasuk 

bagaimana pseudonimitas dan representasi diri yang ditampilkan tidak selalu mengubah karakter 

maupun pandangan dasar terhadap diri sendiri.  

“nah setelah saya udah pakai aplikasi discord…..akhirnya saya sadar gitu kalo misalnya saya kalo 

berinteraksi dengan orang orang di virtual itu ee terkadang lebih menyenangkan…..” 8:112 ¶ 42 in 

I2-MKG 

“Aku waktu itu sempat sekali atau dua kali ganti nama aliasku, si Xtrinity ini, ganti pakai nama Alvin, 

dan juga foto profil aku, aku ganti muka aku sendiri. Ya aku tetap jadi diri aku sendiri aja, nggak ada 

perubahan personal, nggak ada hal yang signifikan, dan respon-respon orang juga ya biasa aja, kenal 

sosok Alvin ini sebagai sama, sebagai si alias Xtrinity ini.” 13:51 ¶ 28 in I4-AF 

 

Dengan demikian, self-disclosure tidak hanya menghasilkan pertukaran pengalaman, tetapi juga 

menjadi sarana pembelajaran dan refleksi yang memperkaya pemahaman individu tentang diri 

sendiri maupun orang lain. 

3.7. Transformasi Interpersonal 

Tema transformasi interpersonal menggambarkan perubahan yang dialami individu dalam cara 
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berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain setelah terlibat dalam aktivitas self-disclosure di 

komunitas. Pengalaman berbagi dan menerima berbagai perspektif mendorong individu menjadi 

lebih terbuka, lebih mampu mendengarkan, serta lebih memahami pengalaman orang lain.  

“Kalau dari apa yang kita udah omongin, aku jadi lebih open aja gitu. Ke siapapun ya, kita nggak 

ngomong di kehidupan virtual, nggak ngomong di kehidupan nyata. Jadi ya dapat masukan dari 

teman-teman, dari forum-forum curhat, forum-forum belajar, aku jadi lebih open aja sih…..” 13:59 ¶ 

34 in I4-AF 

“Perubahannya lebih ke cara berinteraksi di real life. Di real life kurang terbuka, dan interaksi lebih 

lanjut jadi efek ke real life jadi lebih terbuka. Sebelumnya tertutup. Di online bisa terbuka tapi 

terbatas” 16:24 ¶ 36 in I5-AD (Field Notes) 

 

Selain itu, individu juga mengalami perubahan dalam cara berkomunikasi dan mengekspresikan 

diri, seperti mengurangi perilaku yang dianggap kasar, meningkatkan kemampuan 

mengendalikan emosi, serta menggunakan bahasa yang lebih sopan dan konstruktif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas anonim tidak hanya menghasilkan 

pemahaman baru, tetapi juga mendorong perubahan perilaku interpersonal yang lebih adaptif. 

“Bahkan udah stop toxic. Udah ga ngomong anjir aja udah kaya takut gitu.” 2:87 ¶ 53 in I3-NJ 

“jadi setelah saya udah punya akun mungkin ya itulah mungkin perbedaannya, perbedaannya 

mungkin dari cara saya mengekspresikan diri, cara saya ngomong sama orang dan gimana 

pengalaman pengalaman saya itu dalam berinteraksi sosial gitu” 8:113 ¶ 42 in I2-MKG 

 

Setelah memahami alur dinamika psikologis yang dialami informan, ditemukan bahwa self 

disclosure melalui akun pseudonim tidak hanya dipahami sebagai tindakan mengungkapkan 

informasi pribadi, tetapi juga sebagai pengalaman yang mengandung makna psikologis tertentu. 

Pembentukan identitas dalam penelitian ini sejalan dengan dengan pandangan yang 

dikemukakan oleh Goffman (1959) bahwa individu secara aktif mengelola cara dirinya 

ditampilkan kepada orang lain dalam situasi sosial tertentu. Dalam dunia digital, hal ini juga 

dibuktikan oleh Rogova & Matta (2023) yang menemukan bahwa seseorang menyesuaikan 

identitasnya sesuai dengan konteks komunikasi yang sedang dihadapi. Penggunaan akun 

pseudonim memberikan ruang bagi individu untuk menampilkan aspek-aspek diri tertentu yang 

belum tentu sepenuhnya sama dengan identitas yang ditampilkan pada kehidupan offline. 

Kondisi ini sejalan dengan konsep constellation of self (Suler, 2004), yang menjelaskan bahwa 

identitas di ruang daring dapat terdiri atas berbagai representasi diri yang sama-sama 

merefleksikan bagian dari dirinya. 

Pengelolaan kebebasan ekspresi dapat dijelaskan melalui teori online disinhibition effect 

(Suler, 2004). Menurut Suler (2004) lingkungan online memiliki karakteristik yang dapat 

mengurangi hambatan psikologis yang biasanya muncul dalam interaksi tatap muka. Salah satu 

komponen yang paling relevan dengan temuan penelitian ini adalah dissociative anonymity, yaitu 

kondisi ketika identitas daring dipersepsikan terpisah dari identitas yang dimiliki dalam 

kehidupan nyata. Kondisi tersebut membuat individu merasa lebih aman untuk mengungkapkan 
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pikiran, perasaan, maupun perilaku tertentu karena konsekuensi sosial yang dirasakan menjadi 

lebih kecil. Temuan tersebut sejalan dengan Syrjämäki et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

lingkungan daring yang ditandai oleh anonimitas dan berkurangnya isyarat sosial dapat 

melemahkan regulasi diri sehingga individu lebih mudah mengekspresikan diri tanpa hambatan 

sosial yang kuat.  

Penggunaan akun pseudonim tidak menghilangkan kebutuhan individu untuk menjaga privasi, 

melainkan menjadi sarana yang mendukung proses perlindungan informasi personal tersebut. 

Fenomena ini dapat dijelaskan oleh Petronio & Child (2020) melalui teori communication 

privacy management yang memandang bahwa individu adalah orang yang memiliki informasi 

pribadi dan memiliki hak untuk memutuskan kapan, bagaimana, dan kepada siapa informasi itu 

akan dibagikan. Menurut Petronio & Child (2020), setiap orang membuat batasan privasi yang 

bertujuan untuk mengatur seberapa banyak orang lain dapat mengakses informasi pribadi 

mereka. Variasi pengelolaan yang ditemukan pada seluruh informan menunjukkan bahwa setiap 

individu memiliki privacy rules yang berbeda dalam mengatur informasi pribadi. Hal ini 

kemudian sejalan dengan Ostendorf & Brand (2022) yang menemukan bahwa keputusan untuk 

membagikan atau menyimpan informasi dipengaruhi oleh penilaian tentang keuntungan, risiko, 

pengalaman yang pernah dialami, serta keadaan sosial yang sedang dihadapi oleh seseorang. 

Pengalaman self disclosure dalam penelitian ini menggambarkan berbagai bentuk keterbukaan 

diri yang dialami partisipan selama berinteraksi di dalam komunitas. Berdasarkan pengalaman 

tersebut, self disclosure cenderung memiliki dua orientasi, yaitu orientasi prososial dan orientasi 

personal. Hal ini sejalan dengan pandangan Cozby (1973) yang mendefinisikan pengungkapan 

diri bukan sekedar tindakan menyampaikan informasi, melainkan perilaku interpersonal yang 

dipengaruhi oleh motivasi individu serta konteks interaksi yang dihadapi. Temuan ini 

memperluas pemahaman mengenai konsep self disclosure yang dikemukakan olehnya, bahwa 

penelitian ini menunjukkan jika makna pengungkapan diri tidak hanya ditentukan oleh isi 

informasi yang disampaikan, tetapi juga oleh orientasi psikologis yang mendasarinya. Temuan 

penelitian juga tercermin dalam karakteristik pengungkapan diri yang dikemukakan oleh Gruzd 

& García (2018), yaitu dimensi intent, amount, dan valence.  

Keterbukaan diri yang dilakukan para informan berkontribusi pada berkembangnya kualitas 

relasi, munculnya perasaan bermanfaat terhadap orang lain serta munculnya posisi sosial 

tertentu. Temuan ini sejalan dengan pandangan Cozby (1973) yang menjelaskan bahwa self 

disclosure berfungsi untuk membangun kedekatan dan memperkuat hubungan interpersonal. 

Sejalan dengan penelitian Bai et al. (2025) menemukan bahwa keterbukaan seseorang dalam 

menggunakan media sosial bisa membantu membangun modal sosial yang bersifat bridging dan 
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bonding. Perasaan lega, tenang, dihargai, diperhatikan, serta kepuasan karena mampu membantu 

orang lain menjadi pengalaman yang berulang dalam berbagai bentuk keterbukaan diri yang 

dilakukan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hossain et al. (2023) yang menemukan bahwa 

pengungkapan diri memiliki dampak positif pada kesejahteraan subjektif, dan hubungan ini 

dipengaruhi oleh dukungan sosial. Dengan kata lain, saat seseorang mengekspresikan diri dan 

mendapatkan dukungan dari orang lain, perasaan bahagianya akan meningkat.  

Self disclosure melalui akun pseudonim tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi 

pengalaman dan informasi personal kepada anggota komunitas, tetapi juga menjadi ruang 

refleksi diri bagi individu yang melakukannya. Proses tersebut mendorong berkembangnya 

pemahaman baru mengenai karakter diri, pola komunikasi, nilai-nilai personal, hingga cara 

individu memandang relasi sosial. Temuan ini sejalan dengan teori expressive disclosure oleh 

Pennebaker (1997) yang menjelaskan bahwa pengungkapan pengalaman personal merupakan 

proses yang membantu individu mengorganisasikan pengalaman emosional ke dalam narasi yang 

lebih terstruktur dan bermakna. Ketika individu menceritakan pengalaman, perasaan, maupun 

pemikiran yang dimiliki kepada orang lain, mereka tidak hanya mengekspresikan apa yang 

dirasakan, tetapi juga melakukan cognitive processing. Cognitive processing yaitu ketika 

individu mulai mengorganisasikan pengalaman dan membangun hubungan sebab-akibat 

mengenai apa yang dialaminya. Temuan tersebut juga diperkuat oleh Shi & Khoo (2023) yang 

menemukan bahwa proses self disclosure dalam komunitas online tidak hanya memberikan 

dukungan sosial, tetapi juga membantu individu memahami pengalaman, perasaan, dan kondisi 

dirinya melalui interaksi dengan anggota komunitas lainnya.  

 Pengalaman keterbukaan diri yang berulang memungkinkan individu untuk mengevaluasi 

perilaku yang selama ini ditampilkan dan secara bertahap menyesuaikannya dengan bentuk 

interaksi yang dirasa lebih sesuai. Temuan ini menunjukkan bahwa konsekuensi self disclosure 

tidak berhenti pada munculnya kesadaran diri, tetapi juga berkontribusi terhadap perubahan 

perilaku interpersonal yang dibawa ke dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut dapat 

dipahami melalui self reflection and insight theory yang dikemukakan oleh Grant et al. (2002). 

Grant et al. (2002) membedakan antara self reflekction sebagai proses mengevaluasi diri dan 

insight sebagai hasil dari proses tersebut. Menurut mereka, refleksi tidak secara otomatis 

menghasilkan perubahan perilaku. Perubahan cenderung terjadi ketika refleksi tersebut 

berkembang menjadi insight yang membantu individu memahami alasan di balik perilaku yang 

ditampilkan, mengenali kekuatan dan kelemahan diri, serta menyadari aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki dalam interaksi sosial. Sejalan dengan itu, Banner et al. (2024) menjelaskan bahwa 

self-reflection dan insight merupakan proses penting dalam pengembangan diri karena membantu 
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individu memahami perilaku, pengalaman, dan respons yang dimilikinya. Pemahaman tersebut 

kemudian menjadi dasar bagi regulasi diri dan perubahan perilaku yang lebih adaptif. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa self disclosure pada pengguna 

akun pseudonim di komunitas Motion Ime bukan sekadar aktivitas mengungkapkan informasi 

pribadi kepada orang lain. Berdasarkan hasil analisis menggunakan IPA, ditemukan bahwa 

makna self disclosure dibangun melalui serangkaian proses psikologis yang berlangsung secara 

dinamis dalam konteks yang menyertai keterbukaan tersebut.  

Berbagai penelitian mengenai self disclosure pada media sosial berbasis identitas asli, 

identitas personal pengguna menjadi titik awal yang membentuk proses self disclosure. Karena 

identitas telah diketahui oleh audiens, individu cenderung menyesuaikan keterbukaan dirinya 

dengan citra yang ingin dipertahankan, karakteristik audiens, serta konsekuensi sosial dari 

informasi yang dibagikan (Huaida, 2021; Sari & Irena, 2023; Wattimena et al., 2022; Utami & 

Hidayat, 2025; Krsek et al., 2025). Sebaliknya, pada penggunaan akun pseudonim di komunitas 

Discord Motion Ime, identitas personal tidak mejadi titik awal interaksi, namun justru menjadi 

bagian dari pengalaman keterbukaan diri. Penyembunyian identitas melalui akun pseudonim 

memberikan ruang yang lebih besar bagi individu untuk melakukan pengungkapan diri dengan 

tidak selalu berfokus pada pertimbangan-pertimbangan layaknya penggunaan identitas asli. 

Dalam konteks ini, self disclosure juga menjadi bagian dari proses pembentukan, pertimbangan 

maupun pengelolaan terhadap beberapa aspek dalam representasi diri, seperti identitas, ekspresi 

diri serta batas privasi individu.  

Dengan berbagai penjabaran tersebut tentunya penelitian ini memiliki beberapa limitasi dan 

aspek yang masih perlu disempurnakan. Keterbatasan dalam penelitian ini mencakup beberapa 

aspek yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan kedalaman pemahaman data. Pertama, 

data wawancara pada salah satu informan tidak terekam secara penuh sehingga detail narasi 

informan tidak dapat dipahami secara maksimal. Kedua, observasi tidak dapat menjangkau 

keseluruhan riwayat percakapan informan di server komunitas, sehingga pemahaman peneliti 

terhadap dinamika interaksi hanya didasarkan pada sebagian data yang dapat diakses. Ketiga, 

penelitian ini melibatkan partisipan yang menggunakan akun pseudonim, sehingga identitas asli 

mereka sengaja tidak ditampilkan sebagai bagian dari strategi menjaga privasi dan kenyamanan 

dalam berinteraksi di komunitas daring. Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam proses 

pengumpulan data, karena peneliti perlu menjaga keseimbangan antara menggali pengalaman 

self disclosure secara mendalam dan tetap menghormati batas privasi yang dipertahankan oleh 

partisipan. Konsekuensinya, terdapat kemungkinan bahwa beberapa pengalaman atau informasi 

yang relevan tidak sepenuhnya terungkap karena partisipan tetap mempertahankan batas privasi 
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tertentu meskipun telah diberikan jaminan kerahasiaan. Sejalan dengan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan etnografi digital atau 

observasi partisipan daring yang lebih mendalam agar dapat menangkap praktik self disclosure 

secara lebih komprehensif dalam interaksi sehari-hari. Selain itu, penelitian lanjutan juga 

diperlukan untuk memahami bagaimana pengalaman self disclosure berkontribusi terhadap 

perkembangan identitas, refleksi diri, dan perubahan perilaku interpersonal dalam jangka waktu 

yang lebih panjang. 

4. PENUTUP  

 Berdasarkan hasil penelitian, self disclosure pada pengguna akun pseudonim di komunitas 

Motion Ime dimaknai sebagai aktivitas membagikan informasi pribadi yang memiliki fungsi 

personal maupun prososial serta turut mendorong terjadinya refleksi dan transformasi melalui 

berbagai konsekuensi yang muncul dari aktivitas tersebut. Sebelum aktivitas tersebut 

berlangsung, individu terlebih dahulu melalui proses pembentukan dan pengelolaan terhadap 

identitas, ekspresi diri, serta privasi dalam penggunaan akun pseudonim. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian ini memberikan beberapa implikasi, baik secara teoritis maupun praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai self disclosure pada akun 

pseudonim dalam interaksi digital dengan menghadirkan komunitas daring sebagai konteks 

sosial. Secara praktis, penelitian ini menjadi masukan bagi pengelola komunitas daring untuk 

menyediakan ruang interaksi yang aman dan memiliki aturan privasi yang jelas sehingga anggota 

dapat melakukan self disclosure secara lebih nyaman dan bertanggung jawab. Bagi pengguna 

komunitas daring, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk lebih memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan berbagi pengalaman dengan perlindungan 

terhadap informasi pribadi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

etnografi digital atau observasi partisipan daring yang lebih mendalam agar dapat menangkap 

praktik self disclosure secara lebih komprehensif dalam interaksi sehari-hari. Selain itu, 

penelitian pada komunitas daring dengan karakteristik yang berbeda juga perlu dilakukan untuk 

mengeksplorasi bagaimana konteks komunitas mempengaruhi dinamika psikologis dan kontruksi 

makna self disclosure, sehingga dapat diketahui sejauh mana temuan dalam penelitian ini dapat 

diterapkan pada konteks yang berbeda.  
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